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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1            Kesimpulan 

Kesimpulan  yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

bahwa Apoteker di apotek–apotek jaringan di Kota Surabaya 

Timur telah melaksanakan 3 parameter tentang  Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Apotek berdasarkan Permenkes 

Nomor  35 Tahun 2014  secara menyeluruh  dan dikategorikan 

sangat baik. 

 

5.2            Saran  

1.  Untuk apoteker pengelola apotek (APA) lebih memaksimalkan 

peran lagi dalam standar pelayanan kefarmasian di apotek 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan.  

2. Disarankan kepada Apoteker Pengelola Apotek untuk 

meningkatkan komitmennya terhadap penerapan standar 

pelayanan kefarmasian sesuai dengan Permenkes Nomor 35 

Tahun 2014. 

3.  Untuk penelitian selanjutnya disarankan perlu diadakan 

wawancara pada penelitian selanjutnya, mengenai alasan 

responden untuk tiap jawaban yang diberikan sehingga dapat 

diketahui latar belakang sudah dilaksanakan maupun belum 

dilaksanakannya Standar Pelayanan Kefarmasian tersebut. 
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